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LAMPIRAN 

Lampiran 1 TRANSKIP WAWANCARA 

KEY INFORMAN Eko Heriyanti Hastuti Manager HRGA PT. Epson 

Indonesia JABATAN 

HASIL WAWANCARA 1. Menurut anda 

bagaimana kebutuhan 

untuk berkomunikasi 

dengan jelas terhadap 

semua pegawai? 

 

2.Mengapa WA Group 

dijadikan media untuk 

berkomunikasi dengan 

seluruh karyawan? 

 

3.Apakah dengan 

majunya teknologi 

informasi seperti wa 

group dapat membantu 

anda dalam 

berkomunikasi? 

 

4.Apa yang anda 

harapkan dengan 

komunikasi? 

 

5.Apa yang anda 

harapkan dari 

penggunaan WA 

GROUP 

 

 

“Kita sebagai bagian 

dari manejemen, sangat 

berperan penting dalam 

pembentukan dan 

pelaksanaan komunikasi 

di dalam perusahaan. 

Maka dari itu, 

manajemen berhak dan 

bertanggungjawab 

secara penuh untuk 

memberikan informasi-

informasi kepada pihak-

pihak terkait dalam 

rangka menjalankan 

perusahaan dengan 

baik.” 

 

“Tujuan kita dalam 

berkomunikasi dengan 

seluruh pegawai adalah 

membagikan infomasi-

informasi, yang dimana 

informasi tersebut 

bertujuan untuk 

menghasilkan sebuah 

perubahan di dalam 

perusahaan, dan hasil 

perubahan tersebut 

bertujuan untuk 

memenuhi segala 

macam kebutuhan 

perusahaan seperti 

pelaksanaan instruksi 

dengan baik oleh para 

pegawai.” 

“Informasi-informasi 

yang diberikan kepada 

para seluruh pegawai 

dibawah wewenang kita, 

biasanya kita 



beritahukan dalam 

rapat-rapat dan 

pemberitahuan secara 

tertulis, tetapi kita juga 

sering memberikan 

informasi formal melalui 

Whatssap Group per 

bidang kerja agar semua 

pegawai dapat 

informasinya.” 

 

“Dengan berkaca 

kepada kebutuhan pola 

dan media komunikasi 

yang efisien, maka kita 

membangun pola dan 

menggunakan Whatssap 

Group sebagai media 

komunikasi dengan 

berbagai macam pihak 

seperti dengan para 

officer, karyawan, dan 

pihak-pihak diluar 

perusahaan yang 

memiliki kepentingan.” 

 

“Dengan hadirnya 

Whatssap, segala 

macam kebutuhan untuk 

berkomunikasi dengan 

banyak orang menjadi 

mudah tanpa terbatas 

oleh waktu dan jarak. 

Kaya gitu kan sesuai 

banget sama dunia 

bisnis yang nuntut serba 

cepat dan tepat.” 

 

“Kita sebagai pimpinan 

di perusahaan, 

menginginkan betul agar 

instruksi dan arahan-

arahan yang kita 

berikan kepada para 

pegawai itu dipahami 

dan dilaksanakan 

dengan baik. Maka dari 

itu, penggunaan media 



kita dalam 

menyampaikan 

informasi tersebut harus 

tepat.” 

 

“Saya harap sih kalau 

pake wa grup itu makin 

efisien dalam kita ngasih 

arahan atau instruksi 

kepada semua pegawai 

ya.  Terus juga saya 

harap ngga ada lagi tuh 

miskomunikasi soal 

instruksi atau arahan 

yang bikin kacau.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KEY INFORMAN Sri Prima Kusdianti Supervisor HR Dept. PT. Epson 

Indonesia 
JABATAN 

HASIL WAWANCARA 1. Menurut anda 

bagaimana kebutuhan 

untuk berkomunikasi 

dengan jelas terhadap 

pegawai? 

 

2. Mengapa WA Group 

dijadikan media untuk 

berkomunikasi dengan 

karyawan? 

 

3. Apakah dengan 

majunya teknologi 

informasi seperti wa 

group dapat membantu 

anda dalam 

berkomunikasi? 

 

4.Apa yang anda 

harapkan dengan 

komunikasi? 

 

5.Apa yang anda 

harapkan dari 

penggunaan WA Group 

 

“Kita sebagai 

perwakilan manajemen, 

sangat membutuhkan 

pola dan media 

komunikasi yang efisien 

dengan manajemen dan 

juga dengan para 

karyawan. Kalau 

komunikasi kita 

berantakan kan jadi 

pusing kita jalanin 

arahan manajemen ke 

karyawan, terus juga 

nanti kalau ada apa apa 

dari karyawan kita juga 

susah laporan ke 

manajemennya gimana. 

Makanya pola sama 

media komunikasi di 

perusahaan tuh penting 

banget buat kita.” 

 

“Supervisor seperti saya 

ini kan sebetulnya kaki 

tangan dari pihak 

manajemen ya, jadi kita 

itu terbebani banget 

sebenernya karena 

harus jadi penjembatan 

antara manajemen 

dengan karyawan, belum 

lagi sama pihak luar 

seperti vendor-vendor. 

Kalau komunikasinya 

ngga cepet sama rapih 

nanti kita sama pihak 

lain yang jadi 

kewalahan.” 

 

“Dengan adanya WA 

Group itu bikin 

gampang dan cepet aja 

kalau kita mau nyampein 

dan nerima arahan dari 



pimpinan, terus kita juga 

gampang ngasih tau ke 

staf-staf dibawah kita ga 

mesti pake surat gitu-

gitu yang makan banget 

waktu.” 

 

“Selain hemat waktu 

juga bisa share 

informasi pake gambar, 

video atau suara gitu 

biar jelas apa nih 

arahannya terus juga 

giman gitu detail 

teknisnya.” 

 

“Yang diharapkan dari 

komunikasi di tempat 

kerja tuh ya kalau ada 

informasi apa apa gitu 

bisa kita tau dengan 

cepet dan ga salah juga 

informasinya.” 

 

“Kalau dari saya sih ya 

dengan adanya wa itu 

jadi mudahin kita share 

informasi apa apa tanpa 

dibatasin waktu, jarak 

sama biaya.  Terus juga 

diharapkan bisa 

ngurangin beban kerja 

kita ga mesti cape cape 

jelasin arahan ke staf 

atau ngasih info ke 

atasan.” 

 

 

 

 

 

 

 

 



INFORMAN Yobby Bil Sarade Staf HR Dept.  PT. Epson 

Indonesia 

 
JABATAN 

HASIL WAWANCARA 1. Menurut anda 

bagaimana kebutuhan 

untuk berkomunikasi 

dengan jelas terhadap 

atasan? 

 

2. Mengapa WA Group 

dijadikan media untuk 

berkomunikasi dengan 

atasan? 

 

3.Apakah dengan 

majunya teknologi 

informasi seperti wa 

group dapat membantu 

anda dalam 

berkomunikasi? 

 

4.Apa yang anda 

harapkan dari 

penggunaan WA Group 

 

“Kita sebagai staf yang 

punya atasan kan 

bertugas sebagai 

pelaksana ya, dlm kerja 

kita bergantung banget 

sama instruksi atasan 

kita, terus juga gimana 

kita nerapin apa yang 

diperintahin sama 

atasan kita. Itu semua 

kan butuh koordinasi 

yang bagus banget. 

Makanya itu proses 

komunikasi itu penting 

banget.” 

 

“Menurut saya sih 

adanya w aitu ngebantu 

kita ya jadi informasi 

yang ada tuh bis akita 

pahamin langsung lewat 

hp ga perlu nunggu 

surat atau rapat-rapat 

yang makan waktu 

lama.” 

“Saya harap dari 

komunikasi di tempat 

kerja yang baik sih y 

akita sebagai staf bisa 

ngerti dengan jelas gitu 

apa yang atasan mau 

untuk kita kerjain, terus 

juga kita sebagai staf 

bawahan enak buat 

laporan atau nyampein 

sesuatu ke atasan 

dengan jelas.” 

 

“Kita sebagai karyawan 

kan kalau dapet instruksi 

atau informasi di 

perusahaan dari 

manajemen mau gamau 



harus nurut dan jalanin 

kan. Ga sekedar respon 

iya-iya aja tapi ngga 

ada actionnya.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 Dokumentasi Wawancara 

Lampiran 2. 1 Dokumentasi dengan Key Informan 1 

  

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2. 2 Dokumentasi dengan Key Informan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2. 3 Dokumentasi dengan Informan 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2. 4 Dokumentasi dengan Informan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 Hasil Uji Turnitin 

 

 


